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BAB V 

KESIMPULAN 

 

 PT. Unilever Indonesia adalah perusahaan multinasional yang telah 

beroperasi selama 83 tahun di Indonesia. Sebagai perusahaan multinasional yang 

menjalankan operasionalisasi bisnisnya, suatu kewajiban bagi PT. Unilever untuk 

menjalankan tanggung jawab sosialnya kepada masyarakat dan lingkungan 

melalui Yayasan Unilever Indonesia. Dalam menjalankan program CSRnya, PT. 

Unilever didorong oleh faktor internal perusahaan maupun faktor eksternal 

perusahaan. Dari faktor internal, PT. Unilever Indonesia berupaya mewujudkan 

sistem bisnis yang berkelanjutan melalui cetak biru USLP yang terdiri dari tiga 

poin utama yaitu meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan, mengurangi dampak 

lingkungan, dan meningkatkan penghidupan. Pengimplementasian dari CSR ini 

pun juga merupakan perwujudan dari nilai-nilai yang dianut Unilever dalam 

menjalankan bisnisnya yaitu integritas, respek, tanggung jawab, dan memiliki 

semangat kepeloporan. Sehingga dalam menjalankan program CSR nya, Unilever 

berupaya untuk menjadi yang terdepan untuk dapat menyelesaikan permasalahan 

yang ada dengan komitmen yang tinggi untuk bertanggung jawab pada aspek 

sosial dan lingkungan.  

 Disisi lain, pengimplementasian CSR ini pun juga telah diatur oleh 

Pemerintah Indonesia dalam UU No. 40 tahun 2007 terkait dengan PT, UU No. 25 

Tahun 2007 tentang Penanaman Modal, dan Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun 

2012 tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan PT. Dari ketiga UU ini 
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maka dapat disimpulkan bahwa seluruh perusahaan yang kegiatan usahanya di 

bidang atau berkaitan dengan SDA harus berkomitmen untuk turun serta dalam 

pembangunan ekonomi berkelanjutan untuk dapat meningkatkan kualitas 

kehidupan dan lingkungan bagi perusahaan maupun masyarakat pada umumnya. 

Maka dari itu, sebagai perusahaan multinasional yang beroperasi di Indonesia, PT. 

Unilever Indonesia perlu berkomitmen untuk menjalankan tanggung jawab 

sosialnya kepada masyarakat.  

 PT. Unilever Indonesia sebagai perusahaan FMCG yang menggunakan 

kemasan plastik untuk mengemas produknya secara tidak langsung menyumbang 

volum sampah di Indonesia, maka dari itu dalam penanggulangan masalah 

sampah ini, PT. Unilever Indonesia memperkenalkan sistem Bank Sampah 

Unilever yang telah diimplementasikan di beberapa kota besar di Indonesia, salah 

satunya adalah Kota Bandung. Program Bank Sampah Unilever merupakan 

sebuah pengamalan dari bentuk tanggung jawab filantropis dimana PT. Unilever 

Indonesia terjun dalam membantu permasalahan di masyarakat dengan cara 

mengenalkan sistem Bank Sampah. Dalam menjalankan program ini, PT. 

Unilever Indonesia bekerjasama dengan LPTT sebagai LSM yang secara langsung 

melakukan pembinaan kepada masyarakat.  

 Kelurahan Tamansari sebagai salah satu pemukiman padat di Kota 

Bandung yang telah mengimplementasikan program Bank Sampah Unilever di 

beberapa RW, merasakan bahwa Bank Sampah Unilever memberikan dampak 

terhadap aspek lingkungan, ekonomi, dan sosial masyarakat. Dari segi 

lingkungan, adanya Bank Sampah telah berhasil mengurangi volum sampah yang 
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berada di TPS karena telah dilakukannya pemilahan pada sampah dan  

pengambilan langsung oleh para pengepul. Sehingga efek samping dari timbulan 

sampah dapat tereduksi dan memberikan kenyamanan bagi masyarakat.  

 Dari aspek ekonomi, konsep mengubah sampah menjadi rupiah tentu 

berhasil memberikan pendapatan tambahan kepada para nasabahnya. Pertahunnya, 

nasabah dapat mendapatkan Rp 200.000,- hingga Rp 3.000.000,- setahun 

tergantung dari berapa banyaknya sampah yang disetorkan kepada Bank Sampah. 

Disisi lain, pengembangan Bank Sampah dengan adanya sistem simpan pinjam 

juga dapat membantu masyarakat yang membutuhkan pinjaman dana untuk 

kebutuhan hidup atau modal usaha.  

 Dari segi sosial, sistem Bank Sampah yang dikelola oleh masyarakat 

secara tidak langsung berhasil untuk memberikan edukasi kepada masyarakat 

terkait dengan cara pengelolaan sampah yang benah sehingga dapat memiliki nilai 

jual yang lebih tinggi. Pelatihan-pelatihan terkait dengan pengelolaan lingkungan 

juga menjadi cara untuk membuat masyarakat untul lebih peduli terhadap 

lingkungannya seraya meningkatkan keterampilannya. Adanya pemberian 

dampak pada tiga aspek ini, secara tidak langsung memberikan kesimpulan bahwa 

program CSR yang dilakukan oleh YUI menggunakan pendekatan TBL. 

 Namun dalam pengimplementasiannya, kontribusi YUI pada Bank 

Sampah dirasa masih amat minim dirasakan oleh pihak LPTT dan masyarakat. 

Pihak YUI hanya menerima pelaporan dari pihak LPTT tanpa terjun langsung 

kepada masyarakat untuk melihat langsung kebutuhan yang dibutuhkan oleh 
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pengelola Bank Sampah. Bantuan yang diberikan pun tidak sesuai dengan 

kebutuhan dan dianggap hanya sebagai alat untuk memperluas branding Unilever 

di Indonesia melalui pemberian buku nasabah dan papan nama. Padahal, 

kebutuhan yang dibutuhkan justru lebih berupa inventaris yang dibutuhkan untuk 

menunjang administrasi pengelolaan Bank Sampah, seperti komputer. Salah satu 

pengurus LPTT yaitu Ibu Retna juga memberikan kritik bahwa sebenernya 

program Bank Sampah ini justru tidak menyelesaikan permasalahan sampah, 

namun justru mendorong masyarakat untuk memproduksi sampah lebih banyak 

lagi sehingga keuntungan yang didapat pun semakin banyak.  

 Kritik terhadap LPTT juga diberikan oleh masyarakat. Peran LPTT dalam 

melakukan monitoring dan evaluasi serta pengembangan Bank Sampah dirasa 

belum maksimal, bahkan nihil di salah satu Bank Sampah Kelurahan Tamansari. 

Hal ini menyebabkan Bank Sampah secara tidak langsung bergerak secara 

mandiri tanpa adanya pembinaan yang seharusnya didapatkan dalam masa 

berjalannya program Bank Sampah. Padahal, harapan dari masyarakat adalah 

bahwa LPTT sebagai LSM yang bertugas untuk membina langsung dapat 

memberikan masukan untuk pengembangan Bank Sampah yang dikelola.  

 Selama hampir 7 tahun berjalan, program Bank Sampah Unilever 

mengalami penurunan drastis jumlah partisipan saat adanya perubahan 

pendekatan dari pendekatan melalui lomba menjadi tanpa lomba. Hal ini 

menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan 

lingkungan dirasa masih minim dan ternyata masih amat bergantung pada 

seberapa besar insentif yang diberikan.  
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 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penulis dapat menyimpulkan 

bahwa program Bank Sampah yang diperkenalkan oleh YUI dan LPTT berhasil 

untuk memberikan dampak terhadap lingkungan, ekonomi, dan sosial masyarakat. 

Program Bank Sampah yang diperkenalkan ini pun juga berhasil untuk dapat 

menanamkan sistem Bank Sampah yang berkelanjutan dan mandiri di lingkungan 

masyarakat. Namun dalam pengimplementasian program, peran YUI dan LPTT 

diharapkan dapat lebih terlibat dengan melakukan pengawasan atau pembinaan 

lebih lanjut untuk dapat mengembangkan program Bank Sampah ini. YUI sebagai 

perwakilan dari PT. Unilever Indonesia menggunakan program Bank Sampah ini 

sebagai cara untuk menciptakan citra baik Unilever kepada masyarakat dan LPTT 

sebagai LSM yang bertanggung jawab untuk melakukan pembinaan terhadap 

Bank Sampah Unilever juga masih dirasa minim perannya oleh masyarakat dalam 

mendorong pengembangan Bank Sampah di Kota Bandung. 
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